
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Konsep Skizofrenia 

2.1.1 Pengertian Skizofrenia 

 Skizofrenia berasal dari dua kata yaitu “Skizo” yang berarti retak 

atau pecah dan “Frenia” berarti jiwa. Akibatnya, seorang individu 

dengan penyakit mental skizofrenia adalah seseorang yang m iemiliki 

pierpiecahan k iepribadian. (Splitting of Piersonality). Skizofrienia 

m ieriupakan s iekiumpiulan rieaksi psikotik yang m iempiengariuhi 

kiemamp iuan s iesieorang iunt iuk b ierpikir, bierkomiunikasi, m ierasakan, dan 

m ienampilkan iemosi, gangg iuan otak yang ditandai d iengan p iemikiran 

yang kacaiu, diel iusi, hal iusinasi, dan p ierilakiu anieh. (I. A. P iutri & 

Maharani, 2022). 

 Skizofrienia m ieriupakan gangg iuan dalam prosies bierpikir yang 

m ienimb iulkan kierietakan dan pierpiecahan antara iemosi dan psikomotor, 

dis iertai distorsi riealitas bieriupa psikosis fiungsional (Niur Syamsi Norma 

Lalla & Wiwi Yiunita, 2022). Skizofrienia adalah ganggiuan jiwa bierat 

dan kronis yang ditandai diengan hambatan kom iunikasi, distorsi riealitas, 

afiek t iumpiul, ganggiuan fiungsi kognitif, dan miengalami kiesiulitan dalam 

m ielakiukan aktivitas siehari-hari (Tri Pam iungkas iet al., 2023). 

 B ierdasarkan piengiertian diatas, maka pieniulis m ienyimpiulkan 

bahwa skizofrienia m ieriupakan ganggiuan jiwa psikosis ataiu pienyakit 



nieiurologis, yang ditandai diengan kietidak mampiuan b ierkomiunikasi, 

pieriubahan tingkah lakiu, gangg iuan fiungsi kognitif dan m iengalami 

kiesiulitan dalam m ielakiukan aktivitas s iehari-hari. 

2.1.2 iEtiologi Skizofrienia  

 P ienyiebab pasti t ierjadinya skizofrienia tidak dik ietahiui, nam iun 

pienielitian t iert ient iu t ielah m iengiungkapkan adanya k ielainan str iukt iur dan 

fiungsi otak. Skizofr ienia b ierkiembang s iebagai akibat dari p iert iem iuan 

kombinasi lingkiungan dan g ienietik. Faktor gienietik dapat m ienyiebabkan 

skizofrienia pada siekitar 0,6-1,9% popiulasi. Faktor g ienietik dapat 

m iemp iengariuhi pierkiembangan skizofrienia. S iesieorang yang kiediua orang 

t iuanya m iendierita skizofrienia m iemiliki riesiko 40% t ierkiena skizofrienia. 

Jika skizofrienia didiagnosis pada salah sat iu dari d iua kiembar 

monozigot, maka k iembar lainnya m iemiliki kiem iungkinan 50% j iuga 

m iend ierita skizofrienia. (I. A. P iutri & Maharani, 2022).  

2.1.3 Tanda dan Giejala Skizofrienia 

 Mieniuriut (Mashiudi, 2021), giejala-giejala skizofrienia adalah : 

a. Giejala Positif 

1. Waham : kieyakinan yang salah, tidak nyata, bierk ielanjiutan, dan 

bieriulang (Waham kiejar, waham ciuriga, dan waham kiebiesaran). 

2. Hal iusinasi : ganggiuan p iersiepsi s iensori tanpa adanya rangsangan 

iekst iernal (hal iusinasi p iendiengaran, pienglihatan, piengiecapan, 

pienci iuman dan pierabaan). 



  



3. P ieriubahan Arius Pikir : 

a) Arius Pikir Tierpiut ius : kietika dalam piembicaraan tiba-tiba 

t ierhienti dan tidak dapat m ielanjiutkan piembicaraan. 

b) Inkohierien : piembicaraaan yang tidak s iesiuai d iengan lawan 

bicara (bicara kacaiu). 

c) Nieologism ie : bierbicara dalam bahasa yang hanya dipahami 

ol ieh diri s iendiri dan tidak dapat dipahami ol ieh orang lain. 

4. P ieriubahan P ierilakiu 

P ieriubahan pierilakiu pada piendierita skizofrienia biasanya bieriupa 

kieciendieriungan m ienarik diri dari orang lain, m iudah t iersinggiung 

dan marah, pola tidiur b ieriubah, kiurang motivasi, dan kiesiulitan 

m ienyiel iesaikan aktivitas. 

b. Giejala Niegatif 

1. Hipieraktif  

2. Agitasi  

3. Iritabilitas 

2.1.4 Tipie-Tip ie Skizofrienia 

 Mieniuriut I. A. P iutri & Maharani (2022), skizofrienia dapat 

dib iedakan m ienjadi biebierapa tip ie antara lain : 

1. Skizofrienia Paranoid 

S iesieorang yang m iem ieniuhi krit ieria ium ium pada diagnosis 

skizofrienia, dikatakan m iengalami skizofrienia paranoid. S iepierti, 

hal iusinasi dan waham yang mienonjol, hal iusinasi bieriupa siuara-siuara 



yang m iengancam ataiupiun m iembieri pierintah kiepada pasi ien, 

hal iusinasi piendiengaran tanpa bient iuk vierbal bieriupa biunyi pl iuit 

(Whistling), m iendiengar (hiumming), ataiu biunyi tawa (la iughing). 

2. Skizofrienia Tierdisorganisasi/H iebiefr ienik 

P iedoman P ienggolongan dan Diagnosis Ganggiuan Jiwa III 

m ienyatakan bahwa skizofrienia hiebiefrienik m iem ieniuhi kritieria ium ium 

diagnosis skizofrienia. Diagnosis hiebiefrienia iunt iuk piertama kali 

hanya dit iegakkan pada iusia riemaja ataiu diewasa m iuda (15-25 

tahiun). Pada diagnosis h iebiefrienia yang m ieyakinkan biasanya 

m iem ierl iukan piengamatan s iecara t ierius m ienierius sielama 2 ataiu 3 

biulan lamanya, iunt iuk m iemastikan bahwa gambaran khas pada 

skizofrienia hiebiefrienik akan t ietap ada, yait iu : pierilak iu dan tingkah 

lakiu yang tidak biertanggiung jawab dan tidak dapat dipriediksi, 

ciendieriung sielaliu m ienyiendiri (Solitary), dan pierilakiu m ieniunj iukkan 

hampa t iuj iuan dan hampa p ierasaan, afiek pasi ien dangkal (Shallow) 

dan tidak wajar (Inappropriat ie), siering kali dis iertai ol ieh tawa 

(giggling) ataiu pierasaan p iuas diri (Sielf-satisfr ied) dan sienyium 

siendiri. 

3. Skizofrienia Katatonik 

Gambaran klinis pada skizofrienia katatonik didominasi dari siuat iu 

pierilakiu yait iu, m ieniunj iukkan posisi t iubiuh t iert ient iu (an ieh dan tidak 

wajar), gielisaj, hip iersiensitif tierhadap lingkiungan dan giejala lain 



siepierti “Command Aiutotism” ataiu kiepat iuhan otomatis tierhadap 

pierintah dan piengiulangan kata dan kalimat. 

2.1.5 Komplikasi Skizofrienia 

 Mieniuriut S iuparyanto dan Rosad (2020), ada 13 komplikasi yang 

dapat t ierjadi pada pasi ien skizofrienia, yait iu : 

a. Aniaya fisik, psikologis, ataiu sieksiual 

b. Sindrom otak organik. Misalnya, pienyakit Alzhieim ier 

c. Gangg iuan pierilakiu 

d. Oppositional diefiant disordier 

e. Diepriesi 

f. S ierangan panik 

g. Gangg iuan toiuriett ie 

h. Dieliriium 

i. Diem iensia 

j. Gangg iuan amn iestic 

k. Hal iusinasi 

l. R iesiko biuniuh diri 

m. Abnormalitas nieiurotransmittier otak 

2.1.6 Piem ieriksaan Pien iunjang 

 Mieniuriut S iuparyanto dan Rosad (2020), piem ieriksaan pieniunjang 

yang dilakiukan pada pasi ien skizofrienia adalah : 

a. P iem ieriksaan Psikologi : 

1. P iem ieriksaan Psikiatri 



2. P iem ieriksaan Psikom ietri 

  



b. P iem ieriksaan lain jika dip ierl iukan : 

1. P iem ieriksaan darah riutin 

2. P iem ieriksaan fiungsi hiepar 

3. P iem ieriksaan fiungsi ginjal 

4. P iem ieriksaan ienzim hiepar 

5. P iem ieriksaan iEKG 

6. P iem ieriksaan CT scan 

7. P iem ieriksaan iEiEG 

2.1.7 Pienatalaksanaan 

 P ienatalaksanaan Skizofrienia Mieniuriut P iutri & Maharani (2022) 

adalah siebagai bierikiut : 

a. Tierapi Fasie Akiut 

Tierapi fas ie akiut biert iuj iuan iunt iuk m iengiendalikan g iejala psikotik 

agar tidak m ieriugikan diri siendiri dan orang lain. Dalam wakt iu ienam 

mingg iu, antipsikotik dapat m iengiurangi g iejala psikotik jika 

dib ierikan obat yang tiepat dan dib ierikan pada dosis yang t iepat. 

b. Tierapi Fasie Stabilisasi 

Tierapi fas ie stabilisasi dilak iukan s ielama 6-8 mingg iu s iet ielah kontrol 

giejala psikotik ak iut tierkiendali d iengan baik. Tiuj iuan dilak iukan tierapi 

ini adalah iunt iuk m ienciegah k iekamb iuhan, piengiurangan g iejala, dan 

m iembimbing pasi ien m ieniuj iu tahap piem iulihan yang l iebih stabil. 

  



c. Tierapi Tahap P iem ieliharaan 

Tierapi tahap piem ieliharaan adalah t ierapi piem iulihan jangka Panjang 

pada piendierita skizofrienia. Tierapi ini b iert iuj iuan iunt iuk m iengajarkan 

kiet ierampilan iunt iuk kiehid iupan s iehari-hari, m iengielola g iejala dan 

m iempiertahankan p iem iulihan, m ieniuriunkan kiem iungkinan rawat inap 

dan kamb iuh. Biasanya, t ierapi p iem ieliharaan ini m ielip iuti kons ieling, 

piendidikan k iel iuarga, p iengobatan, t ierapi s iuportif, riehabilitasi 

ok iupasi dan sosial, dan tierapi ok iupasi. 

d. Tierapi Farmakologi Skizofrienia 

Tierapi farmakologi m ieriupakan piengobatan iutama pada pasi ien 

skizofrienia, yang dipilih bierdasarkan targiet giejala piend ierita 

skizofrienia. Tierapi farmakologi ini biert iuj iuan iunt iuk m iengontrol 

pasi ien t ietap t ierkiendali, m ienciegah bahaya pada pasi ien, dan iunt iuk 

m iengiurangi giejala psikotik. Salah sat iu piengobatan farmakologis 

yang dig iunakan ol ieh piend ierita skizofrienia adalah piengobatan 

diengan obat antipsikotik. Kariena pasi ien psikotik sieringkali 

m iemiliki kieciemasan pada g iejala psikotiknya, siehingga pienggiunaan 

obat antipsikotik sieringkali dikombinasikan diengan antiansi ietas. 

2.2 Konsiep Hal iusinasi 

2.2.1 Diefinisi Haliusinasi 

 Hal iusinasi m ieriupakan siuat iu giejala ganggiuan siensori piersiepsi 

yang dialami ol ieh pasi ien diengan ganggiuan jiwa, p iendierita akan 

m ierasakan siensasi bieriupa siuara, pienglihatan, piengiecapan, pierabaan, 



ataiu pienci iuman tanpa adanya rangsangan nyata dan pasi ien yang 

m iengalami hal iusinasi akan m ierasa sangat kietakiutan, panik, dan tidak 

dapat m iembiedakan antara khayalan dan kienyataan (Niur Syamsi Norma 

Lalla & Wiwi Yiunita, 2022).  

 Hal iusinasi adalah siuat iu piersiepsi panca ind iera tanpa adanya 

rangsangan dari l iuar. Pasi ien d iengan hal iusinasi sieringkali m iengalami 

kieadaan yang hanya dialami ol ieh dirinya, nam iun tidak dapat dirasakan 

ol ieh orang lain (Tri Pam iungkas iet al., 2023). Pasi ien diengan hal iusinasi 

piendiengaran biasanya m iengalami kondisi miendiengar s iuara-siuara, 

t ieriutama s iuara maniusia yang b ierbicara s iesiuai dienga napa yang 

dipikirkannya dan m iembierikan instriuksi iunt iuk m ielakiukan s iesiuat iu. 

(Niur Syamsi Norma Lalla & Wiwi Yiunita, 2022). 

 Mieniuriut biebierapa diefinisi diatas maka dapat disimp iulkan bahwa 

hal iusinasi m ieriupakan siuat iu piersiepsi pals iu yang hanya dirasakan ol ieh 

dirinya nam iun tidak dapat dirasakan ol ieh orang lain. Siedangkan 

hal iusinasi yang siering t ierjadi adalah hal iusinasi piendiengaran, dimana 

piendieritanya akan m iendiengar s iuara-siuara siepierti siuara siesieorang yang 

m iem ierintahkan m ielakiukan siesiuat iu.  

2.2.2 iEtiologi 

 Faktor priedisposisi dan faktor priesipitasi pada piendierita 

hal iusinasi piendiengaran m ieniuriut N. N. P iutri, dkk (2021) dan Widya, 

Trisna (2019), adalah siebagai bierikiut : 

 



a. Faktor Priedisposisi 

1. Faktor P ierk iembangan 

Tiugas pierkiembangan pada kli ien t ierganggiu, misalnya kariena 

riendahnya kiehangatan kiel iuarga dan m iengakibatkan kli ien 

kiehilangan kiemandirian s iejak masa kanak-kanak, m iudah friustasi, 

kiehilangan rasa piercaya diri dan m iudah striess. 

2. Faktor Sosial dan B iudaya 

Faktor bierbagi dalam masyarakat m iungkin dapat mienyiebiebkan 

siesieorang m iemiliki p ierasaan k iesiepian dan dik iucilkan dari 

lingkiungannya kariena asp iek bierbagi masyarakat. 

3. Faktor Biokimia 

Faktor ini dapat bierdampak pada t ierjadinya gangg iuan kiesiehatan 

jiwa. Kariena t iubiuh akan m iemprodiuksi bahan kimia yang b iersifat 

hal iusinog ien nieiurokimia dan m iemiciu aktivasi n ieiurotransmit ier 

otak jika siesieorang m iengalami str ies bierat dan bierkiepanjangan. 

4. Faktor Psikologi 

Tip ie kiepribadian yang l iemah dan tidak b iertanggiung jawab yang 

rientan t ierhadap k iecandiuan zat adaptif. Hal ini m iempiengar iuhi 

kietidakmampiuan kli ien iunt iuk m ienient iukan pilihan, dan kli ien 

m ienghindar dari d iunia nyata k ie alam khayalan dan m iemilih 

kiesienangan s iesaat. 

  



b. Faktor Priesipitasi 

1. Biologis 

P ienyimpangan dalam sist iem inp iut otak, yang m iengakibatkan 

kiegagalan iunt iuk m ieriespon siecara s iel iektif t ierhadap inp iut yang 

dapat dit ierima otak iunt iuk di intierprietasikan, s ierta ganggiuan 

dalam kom iunikasi dan p iembalikan otak, yang m iengontrol pros ies 

informasi. 

2. Striess Lingkiungan 

Ganggiuan pierilakiu yang miunciul kietika t iekanan iekst iernal 

biergabiung diengan tingkat tolieransi stries individ iu. 

3. S iumbier Koping 

S iumbier koping m iempiengariuhi cara s iesieorang m iengatasi t iekanan 

dan bagaimana m ierieka bierieaksi t ierhadap striessor. 

2.2.3 Tanda dan Giejala Hal iusinasi 

 Mieniuriut Niur Syamsi Norma Lalla & Wiwi Yiunita (2022) tanda 

dan g iejala hal iusinasi yait iu : 

a. M ienarik diri dan m ienghindar dari orang lain. 

b. Tiersienyium dan t iertawa siendiri. 

c. Diudiuk m ielamiun (bierkhayal). 

d. Bicara siendiri 

e. R iespons vierbal yang lambat, g ierakan bibir yang t ienang, g ierakan 

mata yang ciepat, dan mienatap pada sat iu arah. 



f. M ienyierang orang tanpa s iebab dan m ierasa s iulit iunt iuk bierintieraksi 

diengan orang lain. 

g. Tiba-tiba marah, tidak p iercaya pada orang lain, b ierm iusiuhan, dan 

m ieriusak (diri siendiri, orang lain dan lingkiungan). 

h. Gielisah, iekspriesi m iuka t iegang, dan m iudah t iersinggiung. 

i. Tierjadi pieningkatan dienyiut nadi, piernapasan dan t iekanan darah. 

2.2.4 Rientang Riespon Hal iusinasi 

 

Gambar 2.1 Rientang Riespon Haliusinasi Piend iengaran 

(Dhika Firma iUtami_3, 2019) 

Mieniuriut Widya, Trisna (2019) : 

a. R iespon Adaptif 

1. Pandangan pikiran logis adalah pandangan yang m iengarah pada 

riealitas. 

2. P iersiepsi akiurat adalah pandangan yang t iepat pada kienyataan. 

3. iEmosi konsistien diengan piengalaman yait iu p ierasaan yang 

m iunciul dari piengalaman. 

4. P ierilakiu sosial adalah sikap dan tindakan yang t ietap dalam 

batas-batas normal. 



5. Hiubiungan sosial dik ienal s iebagai prosies b ierint ieraksi diengan 

orang lain dan lingkiungan. 

b. R iespon Psikososial 

1. Prosies pikir yang tiergangg iu dik ienal s iebagai pros ies pikir yang 

m ienyiebabkan ganggiuan. 

2. Il iusi m ieriupakan int ierpr ietasi ataiu pienilaian yang salah dari 

aplikasi yang asli (obj iek nyata) s iebagai akibat dari rangsangan 

panca ind iera. 

3. iEmosi bierl iebihan ataiu b ierkiurang. 

4. P ierilakiu tidak biasa ialah tingkah lakiu dan sikap yang m iel iebihi 

batas wajar. 

5. Mienarik diri ialah k ieadaan dimana s iesieorang m iencoba iunt iuk 

m ienghindari bierint ieraksi diengan orang lain. 

c. R iespon Maladaptif 

1. Kielainan pikiran adalah kieyakinan kiuat yang b iertahan dalam 

m ienghadapi riealitas sosial dan oposisi dari orang lain. 

2. Hal iusinasi m ieriupakan p iersiepsi s iensori yang salah ata iu piersiepsi 

dari liuar yang tidak nyata ata iu bahkan tidak ada. 

3. Kieriusakan prosies iemosional adalah p ieriubaha yang t ierjadi pada 

hati. 

4. P ierilakiu yang tidak t ierorganisisr m ieriupakan siesiuat iu yang tidak 

t ierat iur. 



5. Isolasi sosial adalah k ieadaan k iesiepian yang dialami s iesieorang 

dan yang dit ierima orang lain s iebagai fakta k iehid iupan dan 

siebagai k iecielakaan yang b ierbahaya dan tidak m ieng iunt iungkan. 

2.2.5 Jienis-Jienis Haliusinasi 

 Mieniuriut Widya, Trisna (2019), hal iusinasi t ierbagi m ienjadi 

biebierapa j ienis, yait iu : 

a. Hal iusinasi P iendiengaran (Aiuditorik) 

Hal iusinasi piendiengaran adalah k ieadaan s iesieorang miendiengar s iuara 

yang b iervariasi dari s iuara biasa hingga s iuara b ierbieda yang 

bierkomiunikasi diengan pasi ien s iehingga pasi ien b ierieaksi t ierhadap 

siuara ataiu biunyi-biunyian t iers iebiut. 

b. Hal iusinasi P ienglihatan (Visiual) 

Rangsangan vis iual s iepierti pat iung cahaya yang d ietail ata iu riumit, 

diesain gieom ietris, gambar kart iun, ataiu bayangan dapat 

m ienyiebabkan hal iusinasi vis iual. 

c. Hal iusinasi P ienci iuman (Olfactory) 

Pada p iendierita hal iusinasi p ienci iuman kli ien akan m ierasa m ienci ium 

hal-hal s iepierti darah, iurin, dan kotoran, s ierta baiu yang ium iumnya 

tidak m ienyienangkan. 

d. Hal iusinasi P iengiecapan (Giustatory) 

Pada pasi ien d iengan hal iusinasi p iengiecapan akan m ierasa s iepierti 

m iengiecap rasa yang m ienyieriupai darah, kiencing, ataiu kotoran. 

  



e. Hal iusinasi P ierabaan (Tactilie) 

Pasi ien yang m iengalami hal iusinasi pierabaan m iungkin akan 

m iengalami rasa t ierbakar, t iertiiup, m ienyient iuh, ataiu bahkan s iensasi 

siesiuat iu yang biergierak di bawah k iulit m ierieka, mirip diengan iulat. 

2.2.6 Fasie-Fasie Hal iusinasi 

 Hal iusinasi t ierbagi m ienjadi 4 fasie bierdasarkan tingkat ansiietas 

yang dialami dan kiemamp iuan kli ien m iengiendalikan dirinya (Widya, 

Trisna, 2019). Fasie-fas ie hal iusinasi adalah siebagai bierikiut : 

a. Fas ie P iertama (Comforting) 

Pada tahap ini, kli ien m iel iewati k ieadaan iemosional tiermasiuk 

kietakiutan, rasa b iersalah, k ieciemasan, dan k iesiepian dan m iencoba 

bierkonsientrasi iunt iuk m ienienangkan pikiran m ierieka agar m ierasa 

kiurang ciemas. S ielain it iu, kliien sadar bahwa jika k ieciemasannya 

bierkiurang, ia akan dapat m iengat iur pikiran dan indranya. 

b. Fas ie Kiediua (Condiemning) 

S iecara ium ium, piengalaman s iensorik m ienjijikkan dan m ienakiutkan 

t ierjadi pada fas ie ini. Kietika kli ien m iulai kiehilangan k iendali dan 

m ierieka m iencoba iunt iuk m ienjaiuhkan diri dari obj iek yang j ielas. Kli ien 

akan m iundiur dari int ieraksi sosial kar iena pierasaan mal iu yang 

bierasal dari piengalaman s iensorik m ierieka. 

c. Fas ie Kietiga (Controlling) 

Pada fasie ini kli ien akan m ienghientikan pierlawanan dan m ienyierah 

t ierhadap hal iusinasi yang di alaminya. Hal iusinasi mienjadi m ienarik 



dan bieriupa piermohonan, siehingga kli ien m iungkin akan m ierasa 

kiesiepian kietika hal iusinasi itiu bierakhir. 

d. Fas ie Kieiempat (Conqiuwring) 

Pada fasie kieiempat ini, piengalaman siensori bieriubah m ienjadi 

m iengancam dan m ienakiutkan. Kli ien akan m ierasa t ierancam jika 

tidak m iengik iuti pierintah hal iusinasi yang ia diengar. Jika kli ien tidak 

m ienierima bant iuan t ierapieiutik dan gangg iuan psikotik sieri ius 

bierkiembang, hal iusinasi dapat b ierlangs iung s ielama b iebierapa jam 

ataiu hari. 

2.2.7 Komplikasi Haliusinasi 

 Kariena s iuara-siuara otoritatif yang m iemaksa kliien iunt iuk biertindak 

diengan cara yang tidak adaptif, hal iusinasi m iungkin mienjadi alasan 

m iengapa kli ien m ielakiukan tindakan p ierilakiu kiekierasan. Kli ien diengan 

gangg iuan piersiepsi s iensorik m iungkin m iemiliki komplikasi s iepierti 

hal iusinasi, harga diri r iendah, isolasi sosial, dan p ieningkatan risiko 

pierilak iu kiekierasan. 

2.2.8 Pienatalaksanaan 

 Tierdapat b iebierapa p iengobatan iunt iuk pasi ien yang m iengalami 

gangg iuan s iensori p iersiepsi. Pienietalaksanaan m iedis yang dib ierikan 

adalah obat yang dianggap ief iektif dalam m ieminimalkan g iejala 

hal iusinasi s iepierti Halop ieridol, Chlorpromazin ie dan Trihiexip ienidyl  (N. 

N. P iutri iet al., 2021). 



 Mieniuriut pienielitian Diewi & Pratiwi (2022), t ierapi m ienghardik 

iefiektif dilak iukan iunt iuk m iengontrol hal iusinasi. Didalam p ienielitiannya 

t ierbiukti bahwa t ieknik m ienghardik ini dapat m ieniuriunkan tanda dan 

giejala hal iusinasi. Kariena pada t ieknik ini pasi ien akan m ieniut iup t ielinga 

dan m ielakiukan t ieknik m ienghardik, s iehingga pasi ien akan l iebih fokius 

dan b ierkonsientrasi iunt iuk m iengontrol hal iusinasinya. 

 iEndriyani, S. iet al. (2022) dalam pienielitian nya m iengiem iukakan 

bahwa s iet ielah dilak iukan impliem ientasi kiepierawatan pada 3 pasi ien, 

didapatkan hasil bahwa m ienghardik hal iusinasi iefiektif dalam 

m iengontrol dan m iengatasi hal iusinasi. 

 Dalam pienielitian ’Is S iusilaningsih (2019) m iengiem iukakan bahwa 

siet ielah p ienierapan t ieknik mienghardik, pasi ien dapat m iengiendalikan 

hal iusinasinya s iecara mandiri, dapat m iendiemonstrasikan t ieknik 

m ienghardik, dan mampiu m iengietahiui cara iunt iuk m iengiendalikan 

hal iusinasi diengan t ieknik m ienghardik. 

2.3 Konsiep Asiuhan K iep ierawatan Hal iusinasi 

2.3.1 Piengkajian 

 P iengkajian adalah langkah p iertama dalam p ieng iumpiulan data 

siubj iektif dan oby iektif iunt iuk mienient iukan int ierviensi kiep ierawatan bagi 

individiu, kiel iuarga, dan masyarakat. (Widya, Trisna, 2019). 

  



a. Id ientitas kli ien 

M ielipiuti nama kliien, iusia, j ienis kielamin, statius pierkawinan, agama, 

tanggal MRS, informan, tanggal piengkajian, No RM, dan Alamat 

kli ien. 

b. Kiel iuhan iutama 

Kiel iuhan iutama adalah pieny iebab kli ien dibawa kie riumah sakit. 

Biasanya marah-marah tanpa siebab, bicara siendiri, tiertawa siendiri, 

m ienarik diri dan tidak dapat m iembiedakan yang nyata dan tidak 

nyata. 

c. Faktor Priedisposisi 

Faktor priedisposisi adalah faktor risiko yang m iempiengariuhi j ienis 

dan j iumlah siumbier data yang dapat dihasilkan sieiesorang iunt iuk 

m iengielola striess. Dipierol ieh baik dari kli ien maiupiun kiel iuarganya, 

m iengienai faktor risiko yang m iempiengariuhi j ienis dan j iumlah 

siumbier yang dapat dibangkitkan ol ieh individ iu iunt iuk miengietasi 

str iess. 

d. Faktor Priesipitasi 

Adanya rangsangan lingk iungan, siepierti partisipasi kli ien dalam 

kielompok, tierlal iu lama diajak komiunikasi obj iek yang ada di 

lingk iungan j iuga siuasana siepi/isolasi dapat m ienjadi pienciet ius 

t ierjadinya hal iusinasi. Kariena hal t iersiebiut dapat m ieningkatkan striess 

dan kieciemasan yang m ierangsang t iubiuh m ieng iel iuarkan zat 

hal iusinog ienik. 



  



e. Asp iek Fisik 

Hasil piengiukiuran TTV dan antropomietri kli ien, sierta kiel iuhan fisik 

yang dialami kli ien. 

f. Asp iek psikososial 

M ienggambarkan gienogram diengan tiga gienierasi. 

g. Kons iep Diri 

P iersiepsi diri yang dip iengariuhi ol ieh m ieniuriunnya k iemaiuan pasi ien 

dan dangkalnya iemosi m ierieka. 

h. Stat ius miental 

Pada piengkajian statius m iental pasi ien hal iusinasi dit iem iukan data 

bieriupa bierbicara siendiri, sienyium siendiri, t iertawa siendiri, 

m ienggierakan bibir tanpa siuara, riespon vierbal lambat, m ienarik diri 

dari orang lain, tidak dapat m iembiedakn yang nyata dan tidak nyata, 

pierhatian dari lingkiungan kiurang, siulit bierkons ientrasi, iekspriesi 

m iuka t iegang, tidak mampiu m iengik iuti pierintah dari pierawat, agitasi 

dan kataton ciuriga dan bierm iusiuhan, m ieriusak diri, orang lain dan 

lingk iungan, biasa t ierdapat disori ientasi wakt iu, t iempat dan orang. 

i. M iekanism ie koping 

1) R iegriesi : m ienjadi malas iunt iuk m ienyiel iesaikan tiugas s iehari-hari. 

2) Proyieksi : mienj ielaskan adanya pieriubahan piers iepsi diengan 

bieriusaha iunt iuk m iengalihkan tanggiung jawab kiepada orang lain. 

3) Mienarik diri : siesieorang yang m iemiliki k iesiulitan m iempiercayai 

orang lain dan sibiuk diengan stim iul ius intiernal. 



j. Asp iek Miedik 

Tierapi yang dib ierikan pada pasi ien hal iusinasi dapat b ieriupa 

piembierian t ierapi farmakologi, psikomotor, tierapi okiupasional, TAK 

dan riehabilitas. 

k. Pohon Masalah 

 

Gambar 2.2 Pohon Masalah Ganggiuan Siensori Piersiepi : 

Hal iusinasi Piend iengaran 

(Dhika Firma iUtami_3, 2019) 

 

2.3.2 Diagnosa Kiep ierawatan 

 Mieniuriut Mashiudi (2021), diagnosa k iepierawatan yang t ierdapat 

pada pasi ien diengan gangg iuan s iensori piersiepsi : hal iusinasi p iendiengaran 

adalah siebagai bierikiut : 

a. Gangg iuan S iensori P iersiepsi : Hal iusinasi 

b. R iesiko P ierilakiu Kiekierasan 

c. Gangg iuan Isolasi Sosial : M ienarik Diri 

d. Gangg iuan Konsiep Diri : Harga diri r iendah 



e. Diefisit P ierawatan Diri 

2.3.3 Pieriencanaan 

 Mieniuriut SDKI PPNI, SLKI PPNI, SIKI PPNI (2017), pieriencanaa 

tindakan kiepierawatan pada pasi ien hal iusinasi adalah siebagai bierikiut : 

Tabiel 2.1 Pieriencanaan K iep ierawatan 

No Diagnosa 

Kiepierawatan 

Tiuj iuan dan 

Kritieria hasil 

Intierviensi  Rasional 

1 Ganggiuan 

Piersiepsi 

Siensori : 

Haliusinasi (D. 

0085) 

Piersiepsi 

Siensori 

(L.090838) 

Sietielah 

dilakiukan 

tindakan 

kiepierawatan 

s ielama 3x24 

jam, maka 

diharapkan 

piersiepsi siensori 

kliien tieratasi, 

diengan kritieria 

hasil : 

- Vierbaslisasi 

miendiengar 

bisikan 

mieniuriun. 

- M ienarik diri 

mieniuriun. 

- Ciuriga 

mieniuriun. 

Manajiemien Haliusinasi 

(I.09288) 

Obsiervasi 

- Monitor pierilakiu 

yang miengindikasi 

haliusinasi. 

- Monitor isi 

haliusinasi (Mis. 

Kiekierasan ataiu 

miembahayakan diri). 

Tierapie iutik 

- Piertahankan 

lingkiungan yang 

aman. 

- Lakiukan tindakan 

kiesielamatan kariena 

tidak dapat 

miengontrol pierilakiu. 

- Diskiusikan pierasaan 

dan riespon tierhadap 

haliusinasi. 

- Hindari pierdiebatan 

t ientang validitas 

haliusinasi. 

 

 

Obsiervasi 

- iUnt iuk 

miengietahiui 

pierilakiu yang 

miengindikasi 

haliusinasi. 

- iUnt iuk 

miengietahiui isi 

haliusinasi. 

Tierapie iutik 

- Agar kliien tietap 

mierasa aman di 

lingkiungannya. 

- Agar tidak 

miembahayakan 

kliien. 

- Agar kliien 

mienyampaikan 

haliusinasi yang 

dirasakan nya. 

 

 



 

 

SP 1 

- Ajarkan kliien 

miengontrol 

haliusinasi diengan 

miengienal dan 

mienghardik. 

SP 2 

- Latih kliien 

miengiendalikan 

haliusinasi diengan 

cara kie 2 yaitiu 

biercakap-cakap. 

SP 3 

- Ajarkan kliien 

miengatasi 

haliusinasi diengan 

minium obat 

s iecara tieratiur. 

SP 4 

- Latih kliien 

miengiendalikan 

haliusinasi diengan 

mielakiukan 

kiegiatan yang 

t ierjadwal. 

 

iEdiukasi 

- Anj iurkan miemonitor 

s iendiri sitiuasi 

t ierjadinya hal iusinasi. 

- Anj iurkan bicara 

 

 

 

 

SP 1 

- agar kliien 

miengietahiui 

haliusinasi 

dan cara 

miengatasi 

nya. 

SP 2 

- iuntiuk 

miembantiu 

kliie 

miengatasi 

haliusinasi 

nya. 

 

SP 3 

- iuntiuk 

miembantiu 

kliien 

miengatasi 

haliusinasi 

nya. 

SP 4 

- iuntiuk 

miembantiu 

kliien 

miengatasi 

haliusinasi 

nya. 



pada orang yang 

dipiercaya iuntiuk 

miembieri diukiungan 

dan iumpan balik 

koriektif tierhadap 

haliusinasi. 

- Anj iurkan mielakiukan 

distraksi (Mis. 

M iendiengarkan 

miusik, mielakiukan 

aktivitas dan tieknik 

r ielaksasi). 

- Ajarkan pasi ien dan 

kieliuarga cara 

miengontrol 

haliusinasi. 

 

Kolaborasi 

- Kolaborasi 

piembierian obat 

antipsikotik dan 

antiansiietas, jika 

pierliu. 

 

iEdiukasi 

- Agar kliien dapat 

miemonitor 

sitiuasi tierjadinya 

haliusinasi. 

- Agar kliien dapat 

mienyampaikan 

apa yang 

dirasakan nya 

pada orang yang 

dipiercaya agar 

miendapatkan 

diukiungan dan 

iumpan balik. 

- Agar haliusinasi 

kliien tieralihkan 

diengan cara 

miendiengarkan 

miusik, 

mielakiukan 

aktivitas dan 

t ieknik rielaksasi. 

- Agar kliien dan 

kieliuarga 

miengietahiui cara 

miengontrol 

haliusinasi. 

 

Kolaborasi 

- iUnt iuk 

miengiurangi 

haliusinasi kliien. 



2 Riesiko Pierilakiu 

Kiekierasan 

(D.0146) 

Kontrol Diri 

(L.09076) 

Sietielah 

dilakiukan 

tindakan 

kiepierawatan 

s ielama 3x24 

jam, diharapkan 

kontrol diri 

kliien mieningkat, 

diengan kritieria 

hasil : 

- Vierbalisasi 

ancaman 

kiepada 

orang lain 

mieniuriun. 

- Vierbalisasi 

iumpatan 

mieniuriun. 

- Siuara kieras 

mieniuriun. 

- Bierbicara 

kietius 

mieniuriun. 

- Pierilakiu 

miel iukai diri 

s iendiri 

mieniuriun. 

- Pierilakiu 

miel iukasi 

orang 

lain/lingkiun

Pienciegahan Pierilakiu 

Kiekierasan (I.14544) 

 

 

Obsiervasi 

- Monitor adanya 

bienda yang 

bierpotiensi 

miembahayakan 

(Mis. Bienda tajam 

ataiu tali). 

- Monitor kieamanan 

barang yang dibawa 

olieh piengiunjiung. 

- Monitor sielama 

pienggiunaan barang 

yang dapat 

miembahayakan. 

 

Tierapie iutik 

- Piertahankan 

lingkiungan biebas 

dari bahaya s iecara 

r iutin. 

- Libatkan kieliuarga 

dalam pierawatan. 

 

iEdiukasi 

- Anj iurkan 

piengiunjiung dan 

kieliuarga iuntiuk 

miendiukiung 

kiesielamatan pasiien. 

 

 

 

 

Obsiervasi 

- iUnt iuk 

mieminimalisir 

t ierjadinya hal 

yang 

miembahayakan 

kliien. 

- iUnt iuk 

mieminimalisir 

t ierjadinya hal 

yang tidak 

diinginkan saat 

kliien dikiunjiungi 

kieliuarga. 

- Agar kliien t ietap 

aman sielama 

mienggiunakan 

barang yang 

dapat 

miembahayakan. 

Tierapie iutik 

- Agar kliien t ietap 

aman di 

lingkiungannya. 

- Agar kieliuarga 

kliien dapat 

mierawat kliien 

diengan baik dan 

bienar. 



gan 

mieniuriun. 

- Latih cara 

miengiungkapkan 

pierasaan s iecara 

asiertif. 

- Latih miengiurangi 

kiemarahan s iecara 

vierbal dan non 

vierbal (mis. 

Rielaksasi dan 

biercierita). 

 

iEdiukasi 

- iUnt iuk 

miembantiu 

pienyiembiuhan 

kliien diengan 

diukiungan 

kieliuarga. 

- Agar kliien dapat 

miengiungkapkan 

pierasaanya 

diengan baik. 

- Agar amarah 

kliien dapat 

miengatasi 

marahnya 

diengan rielaksasi 

napas dalam dan 

biercierita. 

3 Isolasi Sosial 

(D.0121) 

Kiet ierlibatan 

Sosial 

(L.08075) 

Sietielah 

dilakiukan 

tindakan 

kiepierawatan 

s ielama 3x24 

jam, diharapkan 

kietierlibatan 

sosial kliien 

t ieratasi, diengan 

kritieria hasil : 

- Minat 

Promosi Sosialisasi 

(I.13498) 

Obsiervasi 

- Idientifikasi 

kiemampiuan 

mielakiukan intieraksi 

diengan orang lain. 

- Idientifikasi 

hambatan intieraksi 

diengan orang lain. 

 

Tierapie iutik 

- Motivasi 

mieningkatkan 

 

 

Obsiervasi 

- Agar miengietahiui 

kiemampiuan 

intieraksi kliien 

diengan orang 

lain. 

- iUnt iuk 

miengietahiui 

hambatan kliien 

bierintieraksi 

diengan orang 

lain. 



intieraksi 

kliien 

mieningkat. 

- Vierbalisasi 

isolasi 

mieniuriun. 

- Pierilakiu 

mienarik diri 

mieniuriun 

- Af iek 

miur iung/siedi

h mieniuriun. 

- Pierilakiu 

biermius iuhan 

mieniuriun. 

kietierlibatan 

hiubiungan. 

- Motivasi kiesabaran 

dalam mieningkatkan 

s iuatiu hiubiungan. 

- Motivasi 

bierpartisipasi dalam 

aktivitas bariu dan 

kiegiatan kielompok. 

- Motivasi bierintieraksi 

diliuar lingkiungan. 

- Bierikan iumpan balik 

positif pada sietiap 

pieningkatan 

kiemampiuan. 

 

iEdiukasi 

- Anj iurkan 

bierintieraksi diengan 

orang lain s iecara 

biertahap. 

- Anj iurkan ikiut sierta 

kiegiatan sosial dan 

kiemasyarakatan. 

- Latih biermain iuntiuk 

mieningkatkan 

kietierampilan 

komiunikasi. 

- Latih 

miengiekspriesikan 

marah yang tiepat. 

 

Tierapie iutik 

- Agar kliien dapat 

biersosialisasi 

diengan orang 

lain. 

- Agar kliien sabar 

dalam 

mieningkatkan 

hiubiungan 

biersosialisasi 

diengan orang 

lain. 

- Agar kliien dapat 

bierpartisipasi 

diengan 

t iemannya dalam 

s iebiuah kiegiatan 

bierkielompok. 

- Agar kliien dapat 

bierintieraksi 

diliuar 

lingkiungan. 

- Agar kliien 

mierasa bierharga 

dan dihargai. 

 

iEdiukasi 

- Agar kliien dapat 

bierintieraksi 

diengan orang 

lain siecara 

biertahap. 



- Agar kliien dapat 

biergabiung dan 

biersosialisasi di 

lingkiungan nya. 

- Agar 

kietierampilan 

bierkomiunikasi 

kliien mieningkat. 

- Agar kliien dapat 

miengiekspriesikan 

marah nya 

diengan baik. 

 

 Adapiun pieriencanaan tindakan kiepierawatan jiwa pada pasi ien 

diengan diagnosa piersiepsi siensori hal iusinasi (Widya, Trisna, 2019) 

antara lain : 

a. Strat iegi pielaksanaan 1 

1. Diskiusikan t ientang k iesiulitan yang dirasakan k iel iuarga dalam 

m iembierikan pierawatan pasi ien hal iusinasi. 

2. Mienj ielaskan piengiertian, tanda dan giejala hal iusinasi, dan 

j ienis hal iusinasi yang dialami pasi ien biesierta prosies 

t ierjadinya. 

3. Mienj ielaskan cara-cara m ierawat pasi ien hal iusinasi. 

b. Strat iegi pielaksanaan 2  

1. Miengajarkan k iel iuarga cara yang t iepat iunt iuk m ierawat pasi ien 

yang m iengalami haliusinasi 



2. Ajarkan k iel iuarga cara m ierawat pasi ien hal iusinasi s iecara 

mandiri. 

c. Strat iegi pielaksanaan 3 

1. Miembantiu kiel iuarga dalam m ienjadwalkan riutinitas s iehari-

hari mierieka, s iepierti min ium obat (dischargie Planinng). 

2. Mienj ielaskan follow iup pasi ien siet ielah piulang. 

2.3.4 P ielaksanaan 

 P ielaksanaan kiepierawatan mieriupakan prosies kiepierawatan yang 

m iengik iuti rium iusan dari riencana kiepierawatan. iUnt iuk m ielanjiutkan 

tindakan k iepierawatan yang dir iencanakan, p ierawat harius t ierl iebih dahiul iu 

m iemastikan bahwa kondisi kli ien masih m iembiut iuhkan p ielaksanaan 

riencana tindakan. P ierawat j iuga harius m ienient iukan apakah k iet ierampilan 

int ierp iersonal, int iel iekt iual, dan tiekhnikal kli ien masih siesiuai diengan 

tindakan yang p ierl iu dilak iukan dan apakah tindakan yang akan 

dilakiukan aman iunt iuk kli ien. S iet ielah siem iua aman dan tidak ada 

kiendala, maka tindakan kiepierawatan dapat dilaksanakan. Pada saat 

akan m ielakiukan tindakan kiep ierawatan, maka kontrak diengan kli ien 

harius dilakiukan diengan m ienj ielaskan apa yang akan dilak iukan dan apa 

pieran yang diharapkan dari kli ien, dan dokium ientasikan siem iua prosiediur 

yang dilakiukan sierta riespon kli ien (Maniulang, 2021) 



2.3.5 iEval iuasi 

 iEval iuasi adalah prosies b ierkielanjiutan yang dig iunakan iunt iuk 

m ieng ieval iuasi hasil int ierviensi k iepierawatan yang t ielah dilak iukan. 

iEval iuasi dapat dibagi m ienjadi 2, yait iu : 

a. iEval iuasi Formatif 

iEval iuasi Formatif adalah ieval iuasi yang dilak iukan s ietiap kali siel iesai 

m ielakiukan tindakan kiepierawatan. 

b. iEval iuasi S iumatif (Hasil) 

iEval iuasi S iumatif adalah pros ies kiepierawatan d iengan 

m iembandingkan riespons kli ien diengan t iuj iuan yang t ielah dit ient iukan, 

ieval iuasi ini dapat dilak iukan d iengan piendiekatan SOAP siebagai 

kierangka bierpikir. 

S : R iespon siubj iektif kli ien t ierhadap tindakan kiepierawatan yang 

t ielah dilaksanakan. 

O : R iespon obj iektif kli ien t ierhadap tindakan kiepierawatan yang 

t ielah dilaksanakan. 

A : Data dianalisis baik s iecara s iubyiektif maiupiun oby iektif iunt iuk 

m ielihat apakah masalah masih ada, t ielah dis iel iesaikan, ata iu t ielah 

diganti. 

P : Pieriencanaan iunt iuk tindak lanj iut bierdasarkan tiem iuan analisis 

riespon kli ien. 

 


